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ABSTRACT

Islamic education plays a significant role in shaping the character and development of
individuals, including students with an introverted personality. This article aims to
examine the psychological approaches in Islamic education that can optimize the
development of introverted. The research uses a literature review method to analyze how
Islamic education can integrate psychological approaches that are sensitive to the
characteristics of introverted students. The study focuses on the application of more
personal and reflective approaches, such as individualized learning, providing space for
self-reflection, and more in-depth guidance techniques. The findings suggest that a better
understanding of the psychological needs of introverted students allows educators to
design more effective and relevant learning strategies, which not only enhance students'
religious understanding but also help them overcome psychological challenges, such as
social anxiety and discomfort in group interactions. This approach also contributes to
building the self-confidence and emotional well-being of introverted students, ultimately
positively impacting their character and moral development. The conclusion of this article
emphasizes the importance of integrating psychological approaches into Islamic education
to create a supportive and empowering learning environment for introverted students and
to shape individuals with integrity and quality. Thus, Islamic education can significantly
contribute to the spiritual, academic, and social development of students, especially those
with introverted personalities.
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ABSTRAK

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan perkembangan
individu, termasuk bagi siswa yang memiliki kepribadian introvert. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pendekatan psikologis dalam pendidikan Islam yang dapat
mengoptimalkan perkembangan siswa introvert. Penelitian ini menggunakan metode
studi literatur untuk menganalisis bagaimana pendidikan Islam dapat mengintegrasikan
pendekatan psikologis yang sensitif terhadap karakteristik siswa introvert. Fokus kajian ini
adalah pada penerapan pendekatan yang lebih personal dan reflektif, seperti pembelajaran
berbasis individu, pemberian ruang untuk introspeksi diri, serta teknik bimbingan yang
lebih mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih baik
mengenai kebutuhan psikologis siswa introvert memungkinkan pendidik merancang
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strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan, yang tidak hanya meningkatkan
pemahaman agama siswa, tetapi juga membantu mereka mengatasi tantangan psikologis,
seperti kecemasan sosial dan ketidaknyamanan dalam interaksi kelompok. Pendekatan ini
juga berperan dalam mengembangkan rasa percaya diri dan kesejahteraan emosional siswa
introvert, yang pada akhirnya berdampak positif pada perkembangan karakter dan moral
mereka. Kesimpulan dari artikel ini menegaskan pentingnya integrasi pendekatan
psikologis dalam pendidikan Islam untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dan memberdayakan siswa introvert, serta membentuk individu yang
berkualitas dan berintegritas. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat berkontribusi
secara signifikan terhadap perkembangan spiritual, akademik, dan sosial siswa, terutama
mereka yang memiliki kecenderungan kepribadian introvert.

Kata Kunci: Pendekatan psikologis, Pendidikan Islam, Siswa introvert

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan perkembangan pribadi setiap individu, termasuk dalam mendukung
keberagaman kepribadian siswa (Haryati et al., 2024; Mahfud, 2023; Siregar, 2024).
Di dalam konteks ini, siswa introvert sering kali menghadapi tantangan tersendiri,
terutama dalam lingkungan belajar yang lebih mengutamakan interaksi sosial dan
partisipasi aktif. Siswa dengan kepribadian introvert cenderung lebih fokus pada
pemikiran internal dan refleksi diri, serta lebih memilih lingkungan yang lebih
tenang dan tidak terlalu ramai (Morin et al., 2022a; Wardah et al., 2024a). Oleh
karena itu, mereka sering merasa tertekan dan tidak nyaman dalam situasi kelas
yang membutuhkan keterlibatan sosial yang intens, seperti diskusi kelompok atau
kegiatan belajar yang bersifat kompetitif. Hal ini dapat menghambat proses
pembelajaran mereka dan mempengaruhi perkembangan karakter mereka
(Ahmar, 2021; Shehni & Khezrab, 2020).

Dalam pendidikan Islam, yang menekankan nilai-nilai inklusif dan
mendukung setiap individu untuk tumbuh sesuai dengan potensi terbaik mereka,
pertanyaan yang muncul adalah bagaimana sistem pendidikan ini dapat
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan unik siswa introvert. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa siswa introvert lebih sensitif terhadap berbagai
metode pengajaran yang kurang cocok dengan kepribadian mereka, dan dapat
merasa stres atau tidak nyaman dalam situasi yang menuntut interaksi sosial yang
terlalu tinggi (Nurfazrina et al., 2020). Namun, pendidikan Islam memiliki potensi
besar untuk menciptakan pendekatan yang lebih personal dan mendalam, yang
memungkinkan siswa introvert berkembang dalam suasana yang mendukung dan
memahami kepribadian mereka.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi masalah yang
dihadapi oleh siswa introvert dalam konteks pendidikan Islam serta bagaimana
pendekatan psikologis dapat digunakan untuk mengoptimalkan perkembangan
akademik dan spiritual mereka. Pendekatan psikologis ini berfokus pada
pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakteristik siswa introvert dan
penerapan metode pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
mereka. Pendekatan tersebut meliputi penggunaan teknik konseling individu,
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bimbingan kelompok, serta penghargaan positif yang relevan dengan karakter
siswa introvert, yang lebih cenderung merespons dengan baik terhadap perhatian
individu dan penguatan positif. Selain itu, rencana pemecahan masalah ini juga
mencakup pentingnya kolaborasi antara guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan
guru Bimbingan Konseling (BK), yang bersama-sama menciptakan lingkungan
belajar yang aman, mendukung, dan adaptif bagi siswa introvert.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis cara-cara yang efektif dalam menerapkan pendekatan psikologis
dalam pendidikan Islam guna mendukung perkembangan siswa introvert. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan panduan praktis bagi pendidik dalam
memahami dan menangani kebutuhan khusus siswa introvert, serta
mengidentifikasi dampak pendekatan tersebut terhadap perkembangan akademik
dan spiritual siswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
kontribusi signifikan terhadap praktik pendidikan di institusi pendidikan Islam,
dengan meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pendekatan yang sensitif
terhadap kepribadian siswa dalam konteks pembelajaran agama.

Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa introvert dapat berkembang
secara optimal dalam berbagai aspek, baik akademik, sosial, maupun spiritual.
Sebagai hasil akhirnya, mereka diharapkan mampu berkontribusi secara positif
dalam masyarakat, sesuai dengan nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya
keseimbangan antara pengembangan intelektual, emosional, dan spiritual.
Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
pemahaman agama, tetapi juga membentuk individu yang memiliki karakter kuat
dan integritas, yang mampu menghadapi tantangan hidup dengan bijaksana.

METODE

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review untuk
mengeksplorasi dan menganalisis berbagai sumber (Shaqila et al., 2024) yang
berkaitan dengan pendekatan psikologis dalam pendidikan Islam untuk
mendukung perkembangan siswa introvert. Penelitian dilakukan dengan
mengumpulkan dan mengevaluasi artikel, jurnal, dan buku yang relevan dari
berbagai database akademik, seperti Google Scholar, serta sumber-sumber
tepercaya lainnya (Pradana et al., 2021). Proses pengumpulan data berlangsung
selama tiga bulan, di mana peneliti melakukan pencarian literatur secara sistematis
dengan menggunakan kata kunci yang terkait dengan topik penelitian (Delima,
2022). Peneliti juga melakukan identifikasi dan seleksi terhadap karya tulis yang
memenuhi kriteria inklusi, yaitu yang membahas tentang pendekatan psikologis
dalam konteks pendidikan Islam dan karakteristik siswa introvert. Kehadiran
peneliti dalam penelitian ini berfungsi sebagai pengamat dan analis yang kritis
terhadap data yang dikumpulkan. Setelah mengumpulkan literatur, peneliti
melakukan analisis tematik untuk menemukan pola dan tema yang muncul dari
berbagai sumber. Untuk memastikan keabsahan hasil penelitian, peneliti
menerapkan teknik triangulasi dengan membandingkan temuan dari berbagai
literatur dan melakukan diskusi dengan rekan sejawat tentang interpretasi data.
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Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman
yang mendalam mengenai bagaimana pendekatan psikologis pendidikan islam
dalam mengoptimalkan perkembangan siswa introvert secara efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan terkait pendekatan
psikologis dalam pendidikan Islam untuk mendukung perkembangan siswa
introvert. Temuan ini dibagi menjadi beberapa topik yang mencakup karakteristik
siswa introvert, pendekatan psikologis yang diterapkan dalam pendidikan Islam,
serta dampak dari pendekatan tersebut terhadap perkembangan siswa
A.  Karakteristik Siswa Introvert

Karakteristik siswa introvert sangat khas dan berbeda dengan siswa
ekstrovert, terutama dalam hal preferensi terhadap lingkungan sosial, cara mereka
belajar, dan pola interaksi mereka dengan orang lain (Anggraini, 2023; Wardah et
al., 2024a). Salah satu karakteristik utama siswa introvert adalah kecenderungan
mereka untuk lebih suka bekerja sendiri atau dalam kelompok kecil yang lebih
intim. Mereka merasa lebih nyaman saat bekerja dalam lingkungan yang tenang
dan tidak terganggu, yang memungkinkan mereka untuk fokus sepenuhnya pada
tugas yang dihadapi. Siswa introvert juga lebih sensitif terhadap rangsangan sosial
yang berlebihan, seperti keramaian, kebisingan, atau interaksi sosial yang intens,
yang sering kali dapat menyebabkan mereka merasa tertekan atau cemas (Mas’
amah, 2023). Penelitian oleh (Morin et al.,, 2022) menunjukkan bahwa siswa
introvert lebih memilih untuk mengambil waktu dalam berpikir sebelum berbicara
atau Dbertindak, berbeda dengan siswa ekstrovert yang lebih mudah
mengungkapkan pemikiran mereka tanpa banyak pertimbangan. Proses berpikir
yang lebih mendalam ini memungkinkan mereka untuk menganalisis informasi
dengan lebih teliti dan cermat, namun di sisi lain, mereka sering kali merasa
terhambat dalam situasi kelas yang menuntut partisipasi langsung dan komunikasi
yang cepat.

Siswa introvert juga cenderung lebih suka refleksi diri dan introspeksi
sebagai bagian dari cara mereka mengolah informasi dan membangun
pemahaman (Najich et al., 2024). Hal ini diungkapkan oleh (Wardah et al., 2024)
yang menyatakan bahwa individu dengan kepribadian introvert memiliki
kecenderungan untuk lebih reflektif dan membutuhkan ruang untuk berpikir
secara mendalam. Mereka mungkin merasa kurang nyaman dalam situasi yang
memaksa mereka untuk berbicara atau berinteraksi dengan banyak orang, seperti
diskusi kelas atau aktivitas kelompok besar. Sebagai akibatnya, mereka mungkin
tampak lebih pasif atau pendiam dalam lingkungan kelas yang dinamis dan ramai,
padahal sebenarnya mereka memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi
yang berarti jika diberikan kesempatan yang sesuai dengan kepribadian mereka.

Pemahaman yang lebih baik tentang karakteristik ini sangat penting dalam
konteks pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Pendidikan Islam, dengan
prinsip-prinsip yang inklusif dan mendalam, memberikan ruang untuk mengenal
setiap siswa secara individu dan mendukung perkembangan mereka sesuai
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dengan kepribadian masing-masing. Dalam hal ini, penting bagi pendidik untuk
merancang metode pengajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan emosional,
sosial, dan intelektual siswa introvert. Pendekatan yang lebih personal, seperti
pembelajaran berbasis individu atau pemberian ruang untuk refleksi diri, dapat
membantu siswa introvert berkembang lebih optimal tanpa merasa tertekan atau
cemas (Pratama, 2024). Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang
karakteristik siswa introvert akan memungkinkan pendidik untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih mendukung, yang tidak hanya memfasilitasi
perkembangan akademik mereka, tetapi juga perkembangan spiritual dan moral
mereka sesuai dengan ajaran Islam.

B. Pendekatan Psikologis dalam Pendidikan Islam

Pendekatan psikologis dalam pendidikan Islam bertujuan untuk
menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan psikologis setiap individu
siswa, terutama siswa dengan kepribadian introvert. Dalam hal ini, pendidik
diharapkan untuk memiliki pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik
psikologis siswa introvert, yang cenderung lebih suka bekerja sendiri, sensitif
terhadap rangsangan sosial, dan lebih memilih untuk berpikir mendalam sebelum
berinteraksi dengan orang lain. Pendekatan psikologis yang efektif untuk siswa
introvert adalah pendekatan yang mengakomodasi keunikan tersebut dengan cara
yang lebih mendalam dan sensitif, serta memberikan ruang bagi siswa untuk
berkembang tanpa merasa tertekan.

Salah satu metode yang dianggap efektif dalam konteks pendidikan Islam
adalah pembelajaran berbasis proyek (Nurindah, 2024; Sakila et al., 2023).
Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja
secara individu atau dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas yang lebih
terstruktur. Dalam hal ini, siswa introvert dapat lebih leluasa berkontribusi tanpa
harus terlibat dalam interaksi sosial yang berlebihan atau berisiko merasa terisolasi
dalam lingkungan belajar yang terlalu kompetitif atau ramai. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis proyek mengarahkan siswa untuk berpikir kritis, mandiri,
dan berfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran, sementara tetap memberikan
keleluasaan bagi mereka untuk tidak terbebani dengan tuntutan interaksi sosial
yang intens.

Selain pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok kecil juga
merupakan pendekatan yang sangat berguna untuk siswa introvert (Mas" amah,
2023). Dalam diskusi kelompok kecil, siswa dapat berinteraksi dalam lingkungan
yang lebih terbatas dan intim, di mana mereka lebih mudah untuk
mengungkapkan pendapat dan berbagi pemikiran tanpa merasa tertekan oleh
kerumunan atau harus bersaing untuk mendapatkan perhatian. Pendekatan ini
memberi ruang bagi siswa introvert untuk berpartisipasi dalam pembelajaran
secara lebih aktif tetapi dengan cara yang lebih nyaman bagi mereka. Dengan
diskusi kelompok kecil, siswa introvert dapat belajar bagaimana berkomunikasi
dan mengembangkan keterampilan sosial dalam suasana yang lebih terkontrol dan
tidak terlalu intens, yang membantu mereka dalam mengatasi kecemasan sosial
atau ketidaknyamanan dalam situasi yang melibatkan banyak orang.
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Metode bimbingan individu juga sangat penting dalam pendidikan Islam,
terutama bagi siswa introvert yang mungkin membutuhkan dukungan lebih dalam
menghadapi tantangan psikologis mereka. Pendekatan bimbingan individu
memberi kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan perhatian pribadi dari
pendidik atau konselor, yang memungkinkan mereka untuk berbicara tentang
masalah atau kekhawatiran yang mereka hadapi tanpa merasa tertekan oleh orang
lain. Dalam konteks pendidikan Islam, bimbingan ini tidak hanya berfokus pada
pengembangan akademik, tetapi juga pada pembinaan spiritual dan karakter
siswa. Pendidikan Islam menekankan pentingnya mendekatkan diri kepada Allah
dan memahami nilai-nilai agama, sehingga bimbingan yang diberikan dalam
pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk membantu siswa mencapai tujuan
akademik mereka, tetapi juga untuk memperkuat hubungan mereka dengan
Tuhan dan membentuk kepribadian yang baik. Pendekatan ini sesuai dengan
prinsip-prinsip dalam pendidikan Islam yang mengedepankan pembentukan
karakter dan pengembangan individu secara menyeluruh, baik dari aspek
akademik, sosial, maupun spiritual.

Selain itu, teknik konseling yang berbasis pada prinsip Islam juga sangat
membantu siswa introvert dalam mengatasi tantangan belajar mereka. Konseling
ini tidak hanya bertujuan untuk mengatasi masalah psikologis seperti kecemasan
sosial, tetapi juga untuk memberikan dukungan emosional yang membantu siswa
merasa lebih diterima dan dihargai dalam lingkungan sekolah. Dalam pendidikan
Islam, konseling mengacu pada pendekatan yang mengutamakan kasih sayang,
empati, dan bimbingan yang didasarkan pada ajaran-ajaran agama Islam. Hal ini
memungkinkan siswa untuk merasa lebih aman dan nyaman, serta lebih mudah
untuk mengungkapkan perasaan dan kekhawatiran mereka.

Pendekatan psikologis dalam pendidikan Islam juga memperhatikan teori
Vygotsky mengenai pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif.
Meskipun siswa introvert cenderung lebih suka bekerja sendiri dan lebih terbiasa
berpikir mendalam sebelum berinteraksi, penelitian menunjukkan bahwa interaksi
sosial yang terstruktur dapat membantu perkembangan kognitif mereka (Habsy et
al., 2024). Vygotsky berpendapat bahwa melalui interaksi sosial yang efektif, siswa
dapat mengembangkan keterampilan kognitif dan sosial yang lebih baik. Bagi
siswa introvert, jenis interaksi ini perlu diatur dengan cara yang tidak
mengganggu kenyamanan mereka. Oleh karena itu, pendekatan yang sensitif
terhadap kepribadian mereka sangat penting, di mana siswa tetap bisa
memperoleh manfaat dari interaksi sosial dalam lingkungan yang mendukung dan
sesuai dengan karakteristik mereka.

Dengan demikian, pendidikan Islam yang berbasis pada pendekatan
psikologis yang lebih sensitif terhadap kebutuhan siswa introvert dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam perkembangan mereka. Pendekatan
ini tidak hanya memperhatikan aspek akademik, tetapi juga aspek psikologis dan
spiritual siswa, yang merupakan bagian integral dari pendidikan Islam itu sendiri.
Melalui pendekatan yang inklusif dan adaptif, pendidikan Islam dapat membantu
siswa introvert mengatasi tantangan yang mereka hadapi, meningkatkan
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keterampilan sosial mereka, dan mengembangkan karakter yang kuat. Pendekatan
psikologis yang diterapkan dengan baik akan menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung dan memberdayakan, yang memungkinkan setiap siswa untuk
berkembang sesuai dengan potensi terbaik mereka, baik dalam aspek akademik,
sosial, maupun spiritual.

C. Dampak Pendekatan Psikologis

Dampak dari penerapan pendekatan psikologis dalam pendidikan Islam
terhadap siswa introvert menunjukkan hasil yang sangat positif. Siswa yang
mendapatkan dukungan psikologis yang tepat serta metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan mereka, seperti pembelajaran berbasis proyek,
diskusi kelompok kecil, dan bimbingan individu, melaporkan adanya peningkatan
dalam kepercayaan diri dan motivasi belajar. Kepercayaan diri yang lebih tinggi
sangat penting bagi siswa introvert karena mereka cenderung merasa kurang
nyaman dalam situasi sosial yang intens dan mungkin merasa tidak cukup percaya
diri untuk berpartisipasi aktif. Namun, dengan pendekatan yang lebih personal
dan mendalam, mereka merasa dihargai dan didukung, yang membantu mereka
untuk mengatasi kecemasan sosial dan meningkatkan kepercayaan diri mereka
dalam berinteraksi dengan orang lain.

Penelitian oleh (Kurniasih et al., 2023) tentang teori motivasi, khususnya
Self-Determination Theory, menyatakan bahwa ketika kebutuhan psikologis siswa
dipenuhi, seperti kebutuhan untuk merasa diterima, memiliki rasa kompetensi,
dan memiliki kebebasan untuk mengatur diri sendiri, mereka cenderung lebih
terlibat dalam proses pembelajaran dan menunjukkan prestasi yang lebih baik,
baik secara akademis maupun sosial. Hal ini sangat relevan dalam konteks siswa
introvert, yang mungkin lebih sulit beradaptasi dengan metode pengajaran yang
terlalu menuntut interaksi sosial yang luas. Dengan memenuhi kebutuhan
psikologis mereka melalui pendekatan yang lebih sensitif dan adaptif, seperti
memberikan ruang bagi introspeksi pribadi dan menyediakan bimbingan
emosional, siswa introvert dapat merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk
belajar.

Dampak positif lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa introvert untuk berkontribusi secara signifikan dalam diskusi
kelompok kecil ketika mereka merasa didukung dan berada dalam lingkungan
yang nyaman. Siswa introvert, meskipun cenderung lebih pemalu dan lebih suka
bekerja sendiri, dapat memberikan kontribusi berharga dalam diskusi jika mereka
merasa bahwa ruang tersebut memberi kesempatan untuk berbicara tanpa
tekanan. Lingkungan yang mendukung dan aman memungkinkan siswa introvert
untuk membuka diri dan berpartisipasi lebih aktif, yang pada gilirannya
memperkaya diskusi dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran.

Selain itu, penerapan pendekatan psikologis yang sesuai juga berdampak
pada pengembangan keterampilan sosial siswa introvert. Siswa introvert yang
awalnya mungkin merasa tidak nyaman atau enggan berinteraksi dalam kelompok
besar, dapat mulai merasa lebih percaya diri dan mampu membangun hubungan
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yang lebih baik dengan teman-teman mereka. Pembelajaran berbasis kelompok
yang terstruktur dengan baik memberikan kesempatan bagi mereka untuk berlatih
keterampilan sosial dalam suasana yang lebih terkendali dan tidak menekan.
Dengan adanya dukungan dari pendidik dan rekan sekelas, siswa introvert dapat
belajar cara berkomunikasi secara lebih efektif dan mengembangkan keterampilan
sosial yang lebih baik, yang penting untuk perkembangan pribadi mereka.

Dampak lain yang teramati adalah peningkatan hasil akademik. Ketika
siswa introvert diberikan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
mereka, mereka dapat belajar dengan lebih efektif. Mereka lebih mampu menyerap
materi ketika pembelajaran disajikan dalam format yang lebih mendalam dan tidak
terlalu menekankan pada interaksi sosial yang berlebihan. Pendekatan yang
berfokus pada pengembangan diri dan pembelajaran berbasis refleksi membantu
mereka memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan kemampuan
kognitif mereka. Selain itu, dengan adanya dukungan emosional yang tepat, siswa
introvert merasa lebih diberdayakan untuk menghadapi tantangan belajar yang
mereka hadapi, yang berkontribusi pada peningkatan motivasi dan prestasi
akademik mereka.

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan psikologis dalam pendidikan
Islam bagi siswa introvert tidak hanya mendukung perkembangan akademik
mereka, tetapi juga memainkan peran penting dalam mengembangkan karakter
dan kesejahteraan emosional mereka. Dengan memahami dan menyesuaikan
metode pengajaran dengan kebutuhan psikologis siswa introvert, pendidik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, mendukung, dan
memberdayakan. Hal ini, pada gilirannya, akan membantu siswa introvert
berkembang secara optimal, baik dalam aspek akademik maupun sosial, serta
mempersiapkan mereka untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat
sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam pendidikan Islam.

Dalam menjawab rumusan masalah, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
pemahaman terhadap karakteristik siswa introvert sangat penting dalam
merancang pendekatan pendidikan yang efektif. Temuan-temuan menunjukkan
bahwa dengan menerapkan pendekatan psikologis yang sesuai, pendidik dapat
membantu siswa introvert mengatasi tantangan belajar mereka. Penafsiran
terhadap temuan ini mengindikasikan bahwa pendidikan Islam memiliki potensi
besar untuk mengakomodasi kebutuhan unik siswa melalui metode pengajaran
yang inklusif.

Hasil-hasil penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini; misalnya,
penelitian oleh (Farikah et al., 2022) menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang
mendukung dapat meningkatkan keterlibatan siswa introvert. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori-teori lama tentang kepribadian dan
pembelajaran tetapi juga memberikan wawasan baru mengenai bagaimana
pendidikan Islam dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan
karakteristik tertentu.

Akhirnya, penelitian ini mendorong pengembangan teori baru mengenai
integrasi pendekatan psikologis dalam konteks pendidikan agama. Teori-teori
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lama tentang pembelajaran sosial dapat dimodifikasi untuk mencakup strategi
yang lebih adaptif bagi siswa introvert, sehingga memberikan landasan bagi
penelitian lebih lanjut di bidang ini. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap praktik pendidikan
di lembaga-lembaga Islam serta memperkaya literatur mengenai pendidikan
psikologis dan kepribadian siswa

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
psikologis dalam pendidikan Islam dapat memberikan dampak yang signifikan
bagi siswa introvert. Pemahaman terhadap karakteristik psikologis siswa introvert
memungkinkan pendidik untuk merancang metode pembelajaran yang lebih
personal, inklusif, dan adaptif, yang lebih sesuai dengan kebutuhan emosional dan
sosial mereka. Dengan pendekatan yang lebih reflektif, seperti pembelajaran
berbasis individu, bimbingan pribadi, serta pemberian ruang untuk introspeksi,
siswa introvert dapat mengatasi tantangan belajar mereka dengan lebih baik.
Pendekatan psikologis yang tepat tidak hanya mendukung perkembangan
akademik siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan rasa percaya diri,
keterampilan sosial, dan kesejahteraan emosional. Lebih lanjut, penelitian ini
menegaskan bahwa integrasi antara pendekatan psikologis dan nilai-nilai
pendidikan Islam dapat menciptakan lingkungan belajar yang aman, mendukung,
dan memberdayakan siswa introvert. Dengan pendekatan yang lebih sensitif
terhadap kebutuhan individu, siswa introvert dapat merasa lebih nyaman dan
termotivasi untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal ini pada akhirnya
berkontribusi pada perkembangan karakter mereka yang lebih baik, serta
membantu mereka berkontribusi secara positif dalam masyarakat, sesuai dengan
ajaran dan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang menekankan pada
pengembangan karakter, spiritualitas, dan kesejahteraan individu
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